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ARTICLE INFO ABSTRACT

Received This article aims to peel the structure of the main character
14 June 2020 psychological condition and the defense mechanisms of his ego by
Review using Freud's psychoanalysis theory. This is because the drama
25 June 2020 script has a very complicated problem which is experienced by the
Revision main character, Salim, in his life. He had despaired and felt that
26 June 2020 his life was empty because he got several influences from western
Copyediting culture. The personality structure, according to Sigmund Freud, is
03 July 2020 divided into three: id, ego and superego. This research is
Published descriptive qualitative research. The result of this research is that
04 July 2020 personality structure which consists of id, ego and superego was

found in Salim’s figure. However, the dominating one is the id, then
the ego, and the last superego. The researcher can make a
hierarchy of personality structure of the main character, Salim,
based on his research as (1) the personality structure in the form of
id occupies the first level because its appearance is very intense;
(2) the personality structure in the form of ego occupies the second
level because its appearance is not as much as the id, (3) The
personality structure in the form of superego occupies the third
level because Salim rarely uses in conscience based on good or bad
morality. Meanwhile, the ego defense mechanism found by the
researcher in this drama script is (1) repression, (2) displacement
or diversion, (3) rationalization, and (4) direct aggression. The
others were not found in the drama script. The defense mechanism
of the ego displacement becomes one often done by Salim figure to
avoid the problem and the psychological conflict that he
experienced. The reason is that he diverts feelings of displeasure
towards an object to other objects that are more likely to be used
as a backrest in the complicated conflict in himself. He considers
that the defense mechanism of the ego’s displacement felt more
secure so as not to add to the complicated problem that he faces.

Keywords; Freud’s Psychoanalysis, Personality Structure, Ego
Defense Mechanism

PENDAHULUAN
Drama dianggap sebagai bagian dari sastra bilamana ditinjau dari teks atau naskahnya
sebelum diubah dalam bentuk pertunjukan. Teks drama berbeda dari teks sastra lainnya

pada kesiapannya untuk ditampilkan. Drama atau disebut juga teater adalah peristiwa-
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peristiwa sosial. Dalam peristiwa teater terdapat interaksi antara insan-insan teater
dengan penonton atau publiknya (Latifi, 2006). Kata drama berasal dari bahasa Yunani
“dramoi” yang berarti menirukan. Kata tersebut berasal dari kata kerja “dran” yang
berarti “melakukan”. Mengingat bahwasanya objek material yang akan peneliti analisis
yaitu berupa sebuah drama, yang di dalamnya terdapat gejolak kejiwaan yang dialami
oleh tokoh utama, maka sudah selayaknya jika peneliti mencantumkan definisi drama
sebagaimana paparan di atas.

Ketika para peneliti membaca suatu karya sastra baik puisi, prosa maupun drama
ada hakikatnya mereka bertujuan menikmati, mengapresiasi, atau bahkan mengevaluasi
karya-karya tersebut. Hal ini berarti mereka bergumul dengan para tokoh dan penokohan
yang terdapat di dalam karya sastra itu (Minderop, 2013). Para tokoh rekaan ini
menampilkan berbagai watidak terkait kejiwaan dan pengalaman psikologis sebagaimana
dialami oleh manusia di dalam kehidupan nyata (Minderop, 2013). Psikologi sastra lahir
sebagai salah satu jenis kajian sastra yang digunakan untuk membaca dan
menginterpretasikan karya sastra, pengarang dan pembacanya dengan menggunakan
berbagai konsep dan kerangka teori yang ada dalam psikologi (Wiyatmi, 2011).

Istilah “Psikologi Sastra” mempunyai empat kemungkinan pengertian. Pertama
studi psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai pribadi, kedua studi proses kreatif,
ketiga studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan dalam karya sastra, dan
yang keempat mempelajari dampak sastra pada pembaca atau disebut psikologi
pembaca (Rene Wellek & Austin Warren, 2014). Kegeniusan sastrawan selalu menjadi
bahan pergunjingan. Sejak zaman Yunani, kegeniusan disebabkan oleh semacam
“kegilaan (madness) dari tingkat neurotik sampai psikosis.” Penyair adalah orang yang
kesurupan (possessed). la berbeda dengan orang lain, dan dunia bawah sadar yang
disampaikan melalui karyanya dianggap berada di bawah tingkat rasional atau justru
suprarasional (Rene Wellek & Austin Warren, 2014). Psikologi sastra tidak bermaksud
untuk memecahkan masalah-masalah psikologis parktis seperti biasa. Secara definitif,
tujuan psikologi sastra ialah memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam
suatu karya. Meskipun demikian, bukan berarti bahwa analisis psikologi sastra sama

sekali terlepas dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai dengan hakikatnya, karya sastra
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memberikan pemahaman terhadap masyarakat secara tidak langsung, melalui
pemahaman terhadap tokoh-tokohnya (Ratna, 2008).

Dalam tulisan ini, Peneliti ingin menguak kondisi psikologis konflik batin yang
dialami tokoh utama dan juga mekanisme pertahanan egonya dalam naskah drama al-
Wajhu al-Muzlim li al-Qamar karya Najib Kailani dengan teori yang diusung oleh Sigmund
Freud. Menurut pengamatan secara mendalam, naskah drama tersebut sangat reliable
untuk dianalisis dengan teori ini, dikarenakan tokoh utama mengalami tekanan batin
yang luar biasa, bahkan ada kutipan yang mengatidakan bahwa dia ingin bunuh diri serta
selalu bersikap pesimis dalam hidupnya. Dia juga merasa malu kalau kembali ke
negaranya hanya membawa malapetidaka bagi ayah, keluarga dan bangsanya.

Sepertihalnya yang peneliti kutip berikut:
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Peneliti mencoba menganalisis kejiwaan tokoh utama dan memetidakan mana id,
ego dan superego yang terungkap dalam naskah drama tersebut kemudian menguraikan
tentang mekanisme pertahanan egonya disertai data-data pendukung. Teori psikoanalisis
Freud ini digunakan untuk membedah secara detail aspek-aspek kejiwaan yang dialami
tokoh utama dalam naskah drama ini sehingga diharapakan bisa membentuk suatu
analisis yang baik. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengambil dua rumusan
masalah yaitu: (1) Penggambaran pemetaan id, ego dan superego yang dialami tokoh
utama dalam naskah drama Al-Wajhu al-Muzlim li al-Qamar karya Najib Kailani, (2)
Pembedahan tentang Mekanisme pertahanan ego yang dilakukan tokoh utama dalam

menyelesaikan kondisi psikologis yang dialaminya.
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Konsep Teori Psikoanalisis Sigmund Freud

Freud sebagai pencipta psikoanalisis, ajaran pokoknya bahwa kehidupan jiwa manusia
pada dasarnya adalah tidak sadar atau Das Es. Kesadaran jiwa atau Ego dibangun dari
ketidaksadaran dalam kaitannya untuk memenuhi insting yang objek sasarannya ada di
dunia luar, yakni di dunia nyata (Ki Fudyartanta, 2012). Tingkah laku menurut Freud,
merupakan hasil konflik dan rekonsiliasi ketiga sistem kepribadian. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kepribadian adalah faktor historis masa lampau dan faktor kontemporer,
analoginya faktor bawaan dan faktor lingkungan dalam pembentukan kepribadian
individu.

Selanjutnya Freud membahas pembagian psikisme manusia menjadi tiga: 1) Id
(terletidak di bagian tidak sadar) yang merupakan reservoir pulsi dan menjadi sumber
energi psikis. Id merupakan libido murni atau energi psikis yang bersifat irasional dan
berkarakter seksual yang secara instingtual menentukan proses-proses tanpa sadar. Id
berusaha memuaskan kebutuhan libidinal instingtual baik secara langsung dengan
pengalaman seksual maupun tidak langsung melalui mimpi atau fantasi (Hambali & Ujam
Jaenudin, 2013). 2) Ego (terletidak di antara alam sadar dan tidak sadar) yang bertugas
sebagai penengah yang mendamaikan tuntutan pulsi dan larangan superego. Ego tidak
boleh disamakan dengan apa yang dalam psikologi non-analitis diberi nama Ego atau
Aku. Menurut Freud, Ego terbentuk dengan diferensiasi dari id karena kontidaknya
dengan dunia luar, khususnya orang di sekitar bayi kecil seperti orang tua, pengasuh dan
kakak adik. Aktivitasnya bersifat sadar, prasadar maupun tidak sadar (K. Bertens, 2006).
3) Superego (terletidak sebagian di bagian sadar dan sebagian lagi di bagian tidak sadar)
bertugas mengawasi dan menghalangi pemuasan sempurna pulsi-pulsi tersebut yang
merupakan hasil pendidikan dan identifikasi pada orang tua. Freud mengibaratkan id
sebagai raja atau ratu, ego sebagai perdana menteri dan super ego sebagai pendeta
tertinggi. Id berlaku seperti penguasa absolut, harus dihormati, manja, sewenang-
wenang dan mementingkan diri sendiri; apa yang diinginkannya harus segera terlaksana.
Ego selaku perdana menteri yang diibaratkan memiliki tugas harus menyelesaikan segala
pekerjaan yang terhubung dengan realitas dan tanggap terhadap keinginan masyarakat.

Superego, ibaratnya seorang pendeta yang selalu penuh pertimbangan terhadap nilai-
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nilai baik dan buruk harus mengingatkan si id yang rakus dengan memperhatikan
pentingnya perilaku yang arif dan bijak (Minderop, 2013).

Id merupakan energi psikis dan naluri yang menekan manusia agar memenuhi
kebutuhan dasar seperti misalnya kebutuhan: makan, seks, menolak rasa sakit atau tidak
nyaman. Menurut Freud, id berada di alam bawah sadar, tidak ada kontidak dengan
realitas. Cara kerja id berhubungan dengan prinsip kesenangan, yakni selalu mencari
kenikmatan dan selalu menghindari ketidaknyamanan. Bisa dibayangkan betapa
mengerikan dan membahayakan seandainya diri kita terdiri dari id semata. Seorang anak
yang berkembang, kemudian belajar bahwa ia tidak berperilaku sesukanya dan harus
mengikuti aturan yang ditetapkan orang tuanya. Seorang anak yang ingin memenuhi
tuntutan dan keinginan yang kuat dari suatu realitas, akan membentuk struktur
kepribadian yang baru, yaitu ego. Ego terperangkap di antara dua kekuatan yang
bertentangan dan dijaga serta patuh pada prinsip realitas dengan mencoba memenuhi
kesenangan individu yang dibatasi oleh realitas. Seorang penjahat misalnya akan
tertahan dan terhalang oleh realitas kehidupan yang dihadapi. Demikian pula dengan
adanya individu-individu yang memiliki impuls-impuls seksual dan agresivitas yang tinggi
misalnya, tentu saja nafsu-nafsu tersebut tidak akan terpuaskan tanpa pengawasan.
Demikianlah, ego menolong manusia untuk mempertimbangkan apakah ia dapat
memuaskan diri tanpa mengakibatkan kesulitan atau penderitaan bagi dirinya sendiri.
Ego berada di antara alam sadar dan alam bawah sadar. Tugas ego memberi tempat
pada fungsi mental utama, misalnya: penalaran, penyelesaian masalah dan pengambilan
keputusan. Dengan alasan ini, ego merupakan pimpinan utama dalam kepribadian,
layaknya seorang pimpinan perusahaan yang mampu mengambil keputusan rasional demi
kemajuan perusahaan. Id dan ego tidak memiliki moralitas karena keduanya ini tidak
mengenal nilai baik dan buruk (Minderop, 2013).

Struktur kepribadian yang lain ialah superego yang mengacu pada moralitas dalam
kepribadian. Superego sama halnya dengan “hati nurani” yang mengenali nilai baik dan
buruk (conscience). Sebagaimana id, superego tidak mempertimbangkan realitas karena
tidak bergumul dengan hal-hal realistis kecuali ketika impuls seksual dan agresivitas id
dapat terpuaskan dalam pertimbangan moral. Superego mempunyai dua subsistem, suara
hati dan ego ideal. Suara hati menyarankan pada hal-hal yang sebaiknya tidak dilakukan,
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sedangkan ego ideal menyarankan pada hal-hal yang sebaiknya dilakukan (Feist dan
Gregory J. Feist, 2010). llustrasinya ialah misalnya ego seseorang ingin melakukan
hubungan seks secara teratur agar karirnya tidak terganggu oleh kehadiran anak, tetapi
id orang tersebut menginginkan hubungan seks yang memuaskan karena seks memang
nikmat. Kemudian superego timbul dan menengahi dengan anggapan merasa berdosa
dengan melakukan hubungan seks (Minderop, 2013).

Bagaimana cara ego mengatasi konflik antara tuntutannya dengan realitas,
keinginan-keinginan dari id yang ditahan oleh superego? Menurut pandangan Freud,
keinginan-keinginan yang saling bertentangan dari struktur kepribadian menghasilkan
anxitas. Misalnya, ketika ego menahan keinginan mencapai kenikmatan dari id, anxitas
dari dalam terasa. Hal ini menyebar dan mengakibatkan kondisi tidak nyaman ketika ego
merasakan bahwa id dapat menyebabkan gangguan terhadap individu. Anxitas
mewaspadai ego untuk mengatasi konflik tersebut melalui mekanisme pertahanan ego,
melindungi ego seraya mengurangi anxitas yang diproduksi oleh konflik tersebut. Adapun
paparan tentang mekanisme pertahanan ego sebagai berikut: (1) Represi (Repression),
Menurut Freud, mekanisme pertahanan ego yang paling kuat ialah represi (repression).
Tugas represi ialah mendorong keluar impuls-impuls id yang tidak diterima dari alam
sadar kembali ke alam bawah sadar. Represi merupakan pondasi cara kerja semua
mekanisme pertahanan ego. Tujuan dari semua mekanisme pertahanan ego adalah untuk
menekan (repress) atau mendorong impuls-impuls yang mengancam agar keluar dari
alam sadar. Menurut Freud, pengalaman masa kecil kita yang diyakini banyak pakar
bersumber dari dorongan seks, sangat mengancam dan konfliktual untuk diatasi secara
sadar oleh manusia. Oleh karenanya, manusia mengurangi anxitas dari konflik tersebut
melalui mekanisme pertahanan ego represi (Minderop, 2013). Represi merupakan
mekanisme pertahanan yang sangat mendasar, sebab mekanisme ini juga terlibat dalam
mekanisme-mekanisme yang lain. Jika impuls-impuls dari id sangat mengancam, maka
kecemasan akan sangat melanda sampai pada titik di mana ego tidak dapat menahan
lagi. Untuk melindungi diri, ego merepresentasikan insting. Dalam banyak hal represi
juga digunakan terus selama hidup (Semium, 2010).

(2) Pengalihan (Displacement), yang dimaksud yaitu pengalihan perasaan tidak
senang terhadap suatu objek ke objek lainnya yang lebih memungkinkan. Misal adanya

41



APHORISME

Journal of Arabic Language, Literature, and Education

Vol. 1, No. 2 (July 2020); P-ISSN 2722-6786, E-ISSN 2722-6794
Aphorisme@insuriponorogo.ac.id
Homepage:https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/Aphorisme

impuls-impuls agresif yang dapat digantikan sebagai kambing hitam terhadap orang atau
objek lainnya yang mana objek-objek tersebut bukan sebagai sumber frustasi namun
lebih aman dijadikan sebagai sasaran (Minderop, 2013). (3) Rasionalisasi
(Rationalization), Rasionalisasi memiliki dua tujuan: pertama, untuk mengurangi
kekecewaan ketika kita gagal mencapai suatu tujuan; dan kedua, memberikan kita motif
yang dapat diterima atas sebuah perilaku (Minderop, 2013). Rasionalisasi menunjuk pada
upaya individu memutarbalikkan kenyataan, dalam hal ini kenyataan yang mengancam
ego melalui dalih tertentu yang seakan-akan masuk akal (Jaenudin, 2012). (4) Agresi dan
Apatis, Perasaan marah terkait erat dengan ketegangan dan kegelisahan yang dapat
menjurus pada pengrusakan dan penyerangan. Agresi dapat berbentuk langsung dan
pengalihan. Agresi langsung yaitu agresi yang diungkapkan secara langsung kepada
seseorang atau objek yang merupakan sumber frustasi. Bagi orang dewasa, agresi
semacam ini biasanya dalam bentuk verbal ketimbang fisikal, si korban yang tersinggung
biasanya akan merespon. Agresi yang dialihkan adalah bila seseorang mengalami frustasi
namun tidak dapat mengungkapkan secara puas kepada sumber frustasi tersebut karena
tidak jelas atau tidak tersentuh. Si pelaku tidak tahu ke mana ia harus menyerang,
sedangkan ia sangat marah dan membutuhkan sesuatu untuk pelampiasan. Penyerangan
kadang-kadang tertuju kepada orang yang tidak bersalah atau mencari kambing hitam.
Apatis adalah bentuk lain dari reaksi terhadap frustasi, yaitu sikap apatis dengan cara

menarik diri dan bersikap seakan-akan pasrah (Minderop, 2013).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang bersifat
deskriptif dan kecenderungannya menempuh suatu proses yang disebut analisis.
Landasan teori dalam penelitian ini digunakan sebagai pemandu supaya fokus penelitian
sesuai dengan fakta yang valid. Selain itu, landasan teori ini juga dipakai untuk
memberikan gambaran umum tentang latar sebuah penelitian dan sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data
yang diperoleh oleh peneliti. Semakin dalam data yang diperoleh, maka semakin baik
pula kualitas dari penelitian kualitatif ini. Perlu diketahui secara seksama bahwa hasil
penelitian kualitatif membutuhkan ketelitian dan kepiawaian peneliti dalam melakukan
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proses analisis data yang tersedia. Ada lima tahap dalam melakukan penelitian kualitatif
ini, yaitu: 1) Mengangkat permasalahan, 2) Memunculkan pertanyaan riset, 3)
Mengumpulkan data yang relevan, 4) Melakukan analisis data, dan 5) Menjawab
pertanyaan riset. Objek material dalam penelitian ini ialah naskah drama Al-Wajhu al-
Muzlim li-al-Qamar karya Najib Kailani. Sementara itu objek formalnya yaitu teori

psikoanalisis yang diusung oleh Sigmund Freud.

PEMBAHASAN

Struktur Kepribadian dan Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama

Dalam naskah drama ini terdapat satu tokoh utama yaitu Salim dan beberapa tokoh
bawahan yaitu Abdurrahman, Fikri, Itan dan al-Thabib. Namun, dalam penelitian ini
hanya akan dikupas tokoh utamanya. Hal itu didasari bukti kuat bahwa kondisi kejiwaan
yang dialami oleh Salim sangat genting, bahkan dia ingin bunuh diri karena malu ketika
kembali ke negara asalnya, sedangkan dia hanya membawa keonaran dan malapetidaka
bukan membawa ilmu yang didapatkan saat studinya di negara Amerika. Dia hanya
bermain perempuan, mabuk-mabukan, minum obat-obatan terlarang, bermain musik
Jazz ala Amerika dengan temannya, ltan ketika studi di sana. Salim tidak pernah
menghiraukan nasehat baiknya Abdurrahman (teman delegasi studi si Salim). Teori
psikoanalisis Sigmund Freud lewat tiga aspek kejiwaan (id, ego, dan superego) akan
peneliti gunakan untuk memahami kejiwaan tokoh utama dalam naskah drama ini.
Peneliti juga akan menganalisis mekanisme pertahanan egonya. Sebelum masuk ke
analisis psikoanalisis Freud, maka akan dipaparkan terlebih dahulu tentang penokohan
dari tokoh utama (Salim). Penokohan pada karya sastra dapat digolongkan berdasarkan
tiga dimensi yaitu dimensi fisik, dimensi psikis dan dimensi sosial. Pertama, berdasarkan
dimensi fisik, tokoh Salim yaitu seorang pemuda bukan anak kecil, dia anak laki-laki
pertama yang pasti mempunyai tanggung jawab besar terhadap keluarganya, dalam

artian dia adalah harapan orang tua, khususnya ayahnya. Sepertihalnya kutipan berikut:
"aols e B (Y L o) TSl e sl anlyy S Cile e Ol el
(A.2)
(V1. o) "o agane 2l ol oy .o w81 01 ST s sy : Y
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Kedua, berdasarkan dimensi psikis, Salim merupakan orang pemalas, bandel,
egois, suka kebebasan, pemarah, berwatidak keras, pesimis, putus asa dalam hidup serta
selalu mengalami kecemasan dan kesakitan setelah minum obat yang diberikan Itan

kepadanya. Berikuti kutipannya:
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(ov. )"{,5@@\)\@ slﬂ<wafﬁﬁ439¢¢u;... ol
Ketiga, berdasarkan dimensi sosiologis, Salim adalah seorang mahasiswa yang
dikirim untuk mengenyam pendidikan di Amerika atau dianggap seorang talib al-‘ilm, dia

juga terpengaruh oleh budaya Barat dalam hal ini yaitu kawannya yang bernama Itan

(pemuda Amerika).

Jio g5y (fl 2) ooy ol ot "0 0) Tl B ey B AL

Y ua> ) ity SN Sl

oy cend) 3 Al il Gl N e Sy 5 ALy (35 o U

i) 2l 5 L (o) sl m .ua) el b s 2

(03 00) "S5 508 ypn KT 30 S o i o el oS 23 20

(Yo ua) "é\u.l}j laadks S s Ry Y sl ubi
Dalam menyajikan karakter atau watidak tokoh utama dalam naskah drama ini,
pengarang menggunakan metode tidak langsung (showing), vyaitu pengarang
menempatkan diri di luar kisahan dengan memberikan kesempatan para tokoh untuk
menampilkan perwatidakan mereka melalui dialog atau action. Akan tetapi dalam

penelitian ini hanya difokuskan pada tokoh utama. Setelah diuraikan tentang penokohan
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dari tokoh utama, lalu akan dipaparkan tentang gambaran struktur kepribadian Salim.

Adapun analisisnya sebagai berikut:

1. Gambaran Pemetaan Id, Ego dan Superego Tokoh Utama
Dalam naskah drama ini, Salim menjadi tokoh utama yang kondisi psikologisnya sangat
kompleks tertuang dalam naskah drama ini secara langsung maupun tidak langsung
serta menyebabkan peneliti tertarik untuk menelitinya dengan teori Freud. Salim
adalah salah satu dari dua temannya yang lain yang menjadi mahasiswa delegasi
untuk belajar di Amerika. Di awal cerita Salim telah mengedepankan id-nya, yaitu
ketika dibangunkan dari tidurnya oleh Abdurrahman (temannya) dia tidak mau bangun
malahan bergerak sedikit, lalu tidur lagi. Dia juga berwajah muram, kesal dengan
perilaku Abdurrahman. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa Salim mencari zona
nyaman, dia ingin terhindar dari sifat tidak nyaman. Hal itu tergambar dalam kutipan
berikut ini:

(V. 2) "ol agm & DU oy Jliy i 03"

Salim juga menunjukkan id-nya ketika dia lebih menuruti hawa nafsunya
daripada menggunakan akal sehatnya. Hal itu dapat dilihat dalam kutipan di bawah
ini:

(A o) "gpsle YL A LUl Al o> (sl CE’ )"

o i i (g e pdl Jils 2)" (A o) Mpdarad Y L e Y
S B iy 520)" (A 2) "5 50 Sla 3 s Vo B il
(A .0) "ols

Salim untuk kesekian kalinya juga memperlihatkan id-nya di hadapan
Abdurrahman. Hal tersebut dapat dilihat pada teks-teks berikut ini.

(3.00) " ot Lo el Bl e Loy S Lalally S (il sl 1,32)"

102) "o bl dy Sed” (R 0) " Al OB s ) S (L )"
(4

2ol Jd bl (gay e 3 o) as oy phle ol Lok )"
(4 . 0) "abl il

Pada teks seterusnya kali ini Salim mengedepankan egonya, dia menasehati
temannya dengan nasehat yang penuh sindiran dan ejekan. Dia mengatidakan bahwa
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kedatangannya ke Amerika hanya untuk memperoleh status S2 dalam bidang politik

dan ekonomi, bukan untuk menimba ilmu agama. Sepertihalnya pernyataan berikut:

bl 3 ) s o Ll Ll o o lall oy S bady e b 1"
(Vo) "aslasdl

Salim lagi-lagi juga menunjukkan id-nya pada kutipan berikut. Dia sangat
marah ketika Abdurrahman menasehati dan mengajaknya untuk menuju jalan lurus
penuh kebaikan:

Casda Wy ol (b 3 o) e Q) ey sald o S )
(V) 00) (e Bl o o)

Dia mengedepankan ego pada kutipan berikutnya yaitu nampak ketika
menjawab tanggapan Abdurrahman. Dia melihat realitas yang ada agar mendukung
alasannya.

(V) .02) "5t b JL AL o35 Y Wl

Ego Salim juga terlihat pada teks setelahnya yaitu ketika dia mengejek
Abdurrahman karena terlalu bersikap ketimur-timuran. Salim juga menyindir dan
mengolok-olok Abdurrahman, karena sikapnya yang konservatif, tradisional, kuno dan
kolot.

(VY . o) "Shla Cy.ag & Kl — ool s L il
(VY - 02) "k & gl s o st Ll y K00 g S0 gl LT
Setelah itu Salim bermimpi bertemu ayahnya (Al-Haj Abdus Satar) dalam tidurnya.
Dia dimarahi oleh ayahnya karena berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginan
ayahnya. Dia mabuk-mabukkan, bermain perempuan, memakai narkoba, dan lain-
lainnya.
(V1. p) "kl dlae s Y ells”

Ego Salim juga bekerja setelah itu yaitu ketika mendengar ada seseorang yang
mengetuk pintu kamarnya. Dia mempersilahkannya untuk masuk ke kamar, yaitu Itan
(pemuda Amerika atau teman Salim). Ego menghasilkan perilaku yang didasarkan atas
prinsip kenyataan. Ego dipandang sebagai aspek eksekutif atau pengelolaan
kepribadian karena mengontrol jalan yang ditempuh dan memilih kebutuhan-

kebutuhan yang dapat dipenuhi (Suryabrata, 2012).
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(YA . 2) ”L}.\:’ O’u N e S g sall) LT s

Setelah itu Salim bercerita kepada Itan tentang mimpi bertemu ayahnya ketika
tidur. Itan menanggapinya dengan remeh temeh, bahkan mengejek Salim bahwa dia
masih terbawa budaya Timur yang masih kolot. Salim menggunakan egonya ketika
menceritidakan hal itu kepada Itan. Dia sangat serius berkata kepada Itan tentang

tafsiran mimpinya. Ini terbukti dalam kutipan berikut:

.

02) " el ) ol e s ey Bk xal S gl b el YT
(Y- .oe) "askall b )l oy Ll (Y
Setelah diceritidakan oleh Itan tentang Freud (ahli psikologi), lalu si Salim
menggunakan superegonya bahwa Freud itu adalah orang Yahudi yang gila. Dia
berprofesi sebagai dokter. Dia menganggap bahwa ajaran Freud itu gila dan penuh
kontroversial yang menganggap bahwa anak laki-laki itu suka sama ibunya ketika
sudah besar. Dalam hal ini, dia menggunakan superegonya dalam mengatasi hal
tersebut. Dia menilai buruk pandangan Freud, walaupun Freud ahli psikologi di dunia.
Ini nampak dalam kutipan berikut:
(Y o) "ogmall (s35dl Cadall 5"
Kemudian pada teks berikutnya, Salim juga menggunakan egonya dalam
menanggapi realita setelah beradu argumen dengan Itan tentang Freud.
LGB e CaaSlly 3 A 3 syl e sl — gl 3 - of pE
102) " (YY) 0) "I e (VY o) "Eells K e e S
(Y
Setelah perbincangan dan perdebatan panjang dengan Itan, ego Salim bekerja
dengan melihat realitas yang terjadi. Dia tidak ingin gagal ketika dikirim ke Amerika
untuk mencari apa yang dicari. Dia ingin sukses dalam pandangannya. Ini terbukti
dalam kutipan di bawah ini.
(VY o) "l 2 Wy st o T
Ego Salim terlihat ketika dia dikelabuhi Itan dengan pemikiran Barat dan
peradabannya, yaitu bahwa Barat itu maju, modern, hedonis, rasional, dan hebat
dalam arus globalisasi. Dia seperti halnya orang yang mau putus asa setelah melihat

realita yang ada di mana tidak mendukung masa depannya kelak.

47



APHORISME

Journal of Arabic Lanquage, Literature, and Education

Vol. 1, No. 2 (July 2020); P-ISSN 2722-6786, E-ISSN 2722-6794
Aphorisme@insuriponorogo.ac.id
Homepage:https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/Aphorisme

x O co s Kb S S (YY ) "r,ua PR L pdB (S5 [FOweS d\.o- ﬂ"
Jsb M3 jam, el S, g a o uJ\ ¢ )dal) JsS da oS g e
(YY. 2) "sle
Pada teks berikutnya, superego Salim nampak ketika menjawab pembicaraan
Iltan dengan mengedapankan hal-hal yang baik dan membuang hal yang buruk

menurutnya. Ini nampak pada beberapa kutipan di bawah ini:

o) "W oY Lol oY o YY) "o gl o Sy

(YY . 2) "S3daYly" (YT
Semua kutipan di atas menunjukkan bahwa superego Salim bekerja dengan baik
dan menimbang moral-moral yang telah tertanam dalam jiwanya semenjak dididik
oleh orang tuanya di negara Arab. Id Salim muncul lagi ketika dia bingung mencari
mana yang hak dan batil. Dia pusing memikirkan keduanya. Hal tersebut terjadi

karena refleksi tentang ketidaknyamanannya.

Gl i 3K (T 0) "l St gy 7y gl i L

" \Jo-w.w@; \’L"y{u‘{u Qy;\:uhag\).a
Ego Salim bekerja ketika melihat Itan mengh1burnya lalu menasehatinya pelan-
pelan. Salim menanggapi realitas tersebut dengan serius dan penuh kedetailan. Dia
mengatidakan bahwa semua hal yang terjadi di Amerika tidak terjadi secara

kebetulan, semuanya telah dirancang sebelumnya.
¥ Bl e doaall b alls ol U ke (3 o(Cla 3 4l LBY)"

(Yo.2)"s 2 L" (Yo. ) "dley By dogus po
Id Salim bekerja karena dia lapar. Nampak pada kutipan di bawah ini:

(Y1 0) " st oS gl 3 g od Y

Ego Salim bekerja ketika melihat realita bahwa dia tidakut jikalau tiba-tiba si
Abdurrahman datang ke kamarnya kemudian marah-marah karena melihat Salim dan

Iltan sedang menari dengan gaya Barat dan meminum minuman yang memabukkan.

Kl ¥y s ¥ al 6 dellal) oy oS Sd) (g8 2 e Wao 3L o 2T
(Y1 00) 138 o1 3 e Y &l (YT 0) " 3l
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Setelah itu ternyata Abdurrahamn tiba-tiba datang dan mengetahui hal
tersebut lalu dia marah-marah kepada Salim dan Itan. Pada waktu itu ego Salim

bekerja. Hal tersebut nampak dalam kutipan di bawah ini:

"ol Gif S O 4l ek L e ) (YA L 0) Mo ) e b i

(Y4 .ua)
Ketika Abdurrahman marah-marah sama Itan, superego Salim bertindak untuk

menasehatinya. Dia mengatidakan bahwa kamu tidak pantas memberlakukan temanku
(Itan) dengan perlakuan yang membabi buta (biadab). Superego Salim melihat
moralitas yang ada bahwa perilaku Abdurrahman yang ditunjukkan kepada Itan tidak

baik dan tidak sesuai dengan budaya Timur maupun Barat.

Caad o ) ki po il o e YV S0l e b s AV L

(Y4 . 0) "S o &l
Ketika bunyi telepon berdering, Abdurrahamn mengangkatnya, lalu dia kaget
ternyata itu adalah Rita (kekasih Salim). Abdurrahamn marah-marah, tetapi Salim
tidak menghiraukannya lalu mencabut telepon itu dari tangan Abdurrahman. Ego
Salim bekerja dalam hal ini, karena dia melihat realita yang ada bahwa Rita itu ingin
mencarinya, makanya dia tidak ingin mengecewakan si Rita yang menjadi kekasihnya.

B Y el aa G5 G ol pe ol by S (7 ) "l L

(¥ .ua) "o b G L) &8
Salim semakin sadar ketika Abdurrahman selalu menasehatinya tanpa putus
asa. Ego Salim berjalan ketika dia menerima nasehat Abdurrahman, lalu mencari jalan

keluar akan masalah yang dihadapinya. Seperti yang tampak pada kutipan berikut:

V@w&\#ub&\‘&ijup&é e e el LoV il B

(T‘V'v-k .ua) "\@j g.s\’vo
Salim pada teks selanjutnya mengedepankan id-nya. Nampak pada kutipan

berikut ini yang mana dia ingin keluar dari kesengsaraan dengan mengatidakan ingin

melakukan bunuh diri. Hal yang dibenci oleh agama islam.
§ e o ot (1US50)" ((YY . 0) "ot (g SUl Ji Y (g2 (3)"
(14 o) "t of et ¥y el Y LY (Y L o) ey
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Superego Salim bekerja pada teks di bawah ini ketika dia optimis bahwa pintu
Allah masih terbuka untuknya. Dia yakin bahwa Allah Maha Pemurah lagi Maha
Penyanyang. Dia mengedepankan hati nuraninya ketika dia dalam keadaan genting.
\q..;.)J L.y L S u’\.\jw bjm Jx % U/U:j ..q\yf‘)ﬂ va\cé\j "Oj’.‘."j\ Cols L;@Jl"

()£ . o),

Ego Salim juga bekerja pada teks berikut ini. Dia mengedepankan realitas
bahwa ayahnya telah jungkir balik membiayainya untuk menjadi anak yang berguna,
pandai dan berakhlak mulia. Namun si Salim melakukan hal yang dilarang oleh
ayahnya.

(87 . 0) " el i A2Y &)l Vg 13l 5 SBasly Bl ol sl

Dalam teks berikutnya, Salim mengedepankan superegonya dengan memberikan
tanggapan yang positif pada Abdurrahman bahwa sesuatu yang haram (dilarang) itu
boleh dilakukan dalam keadaan darurat. Dia mempertimbangkan aspek moral yang
sedang dialaminya. Berikut penjelasannya:

(e .ua) "5 s s Vi f)\ SV Q\leia}-\ @u Q\”)&A\ (52 &) o L"'g)"
Id Salim juga berperan dalam kutipan berikutnya ketika dia sudah tidak tahan

dengan sakit yang dialaminya.

(€7, 2) "I ygees o g L;L oL Jx..:;\ J\ ,\J\ 6\:1 daad W o y"
3)" (&Y o) sl )l e elpdl 3 et ) el L !
(91 . ) "Hae &l 3y Wbl b eyl o o(3e)00
Id Salim juga melingkupi dirinya lagi ketika dia sudah benci dengan negara
Amerika dengan tertunduk lesu merenung. Dia pesimis dalam menghadapi hidupnya.
(V) o) "M e ij (S 570 am)"
Superego Salim juga nampak ketika dia ingin menyelesaikan masalah batinnya
dengan melakukan pekerjaan yang baik-baik, yang mana hal tersebut dianggap
memiliki moral yang baik. Seperti kutipan berikut:
(Y . o) "alaru, LS"\‘U Q\J;\ B2 ua\aJ\ Je d,\cu Ogo Jaall 3 Cb,\'h/\"
Id Salim juga nampak ketika dia tidakut dengan kejadian yang akan
menimpanya, tetapi dia tidak mengetahui sebabnya.
(WY . o) "asw f\J\ Y sl gz jail Sl
50



APHORISME

Journal of Arabic Lanquage, Literature, and Education

Vol. 1, No. 2 (July 2020); P-ISSN 2722-6786, E-ISSN 2722-6794
Aphorisme@insuriponorogo.ac.id
Homepage:https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/Aphorisme

Ego Salim berperan ketika ditanya si dokter dia berucap “alhamdulillah”,
padahal keadaannya semakin memburuk. Dia mengatidakan kata “alhamdulillah”
sambil gelagapan dan bingung.

(V. 00) " adly e (K,0)"

Ketika Salim membaca situasi yang terjadi bahwa Abdurrahman dan dokter
ingin berbicara secara pribadi, maka di sinilah ego Salim bekerja dalam membaca
realita yang ada. Dia curiga dengan hal tersebut. Seperti kutipan berikut:

(10 . 2) "ol (S el Y 13y (V2. o) § s e 52 5"

Ketika Salim mendengar dari pintu kamarnya bahwa Abdurrahman dan dokter
mengatidakan bahwa Salim menderita penyakit aids yang sulit disembuhkan gara-gara
sering mengkonsumsi narkoba, maka di situlah id Salim bekerja. Dia sangat tidakut
mengalami sakit yang berbahaya itu.

Sl ol (T 0) (S O e ] ade ke Jaig )NV
ko g5 o8 Mgk i g1 o (W o) Ml (3 el s | LG
(Ve .02) (S i) 1§ ne Vil i sl Comst S

Ego Salim nampak ketika berbincang-bincang dengan Fikri tentang kuliahnya di

jurusan filsafat. Dia menanyakan hal-hal yang berbau filsafat kepada Fikri tentang

kehidupannya yang suram.

L) sy ufujmw\ Ao b @ﬁa (@ﬁa Al caly facj,o.s e\.w )"
ol oS Y ogall B by e Wl 1" (VY L j0) " danadall Slaalys SN 0
"l e s 9\,\5\3 Wb 346
Ketika dia mendengar jawaban Abdurrahman bahwa dia tidak akan lahir
kembali ke dunia untuk kedua kalinya dan dia pasti akan menuju alam barzakh, maka
id Salim saat itu juga bergejolak.
Pada teks berikutnya Ego Salim bekerja ketika merespon perbincangan dengan
dua temannya tentang kehidupannya yang suram dan meragukan. Sebagaimana dalam

kutipan berikut:

el e i ) s Bl o o e oY1 3B Gl g e § 5T L
(VYY) o) "ok ¥ 51
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Setelah itu di ujung cerita, si Salim menunjukkan id-nya dengan mengatidakan
bahwa kehidupannya sudah punah, hancur dan kandas. Dia sudah putus asa untuk
menjalani kehidupannya. Walaupun demikian, dia tetap berdo’a kepada Allah Swt
agar bisa menolong derita yang menimpanya, karena Allah adalah Sang Maha
Pengampun dan Maha Penolong. Hal tersebut juga menunjukkan superego si Salim.

Y, e Lﬂ s E) 51 1y Sl L 5,4l S 63\ Slea b ...@Lj L "

Gdo b (Ui £ Ry Cam) S8y 6l 3 mis B A A Cal o

Sy bl o QUGS e ) (VY ) "L s s e

(VY. 2) (Lo o W e lu Sx ) (VY .00) (0% s Dsa

. Mekanisme Pertahanan Ego Tokoh Utama
Analisis selanjutnya yaitu tentang mekanisme pertahanan ego tokoh utama dalam
naskah drama ini. Akan tetapi tidak semua mekanisme pertahanan ego tersebut
diuraikan, dikarenakan tidak semuanya ditemukan dalam naskah drama. Adapun
penjelasannya nampak dalam uraian berikut ini:

Ketika hati nurani Salim bekerja pada teks di bawah ini dia optimis bahwa pintu
Allah masih terbuka untuknya. Dia yakin bahwa Allah Maha Pemurah lagi Maha
Penyanyang. Mekanisme pertahanan ego yang digunakan adalah represi, karena
merupakan satu-satunya mekanisme pertahanan yang paling kuat dan luas. Salim
berusaha mendorong keluar impuls-impuls id yang tidak diterima dari alam sadar dan
kembali ke alam bawah sadar. Kebanyakan manusia mengurangi anxitas dari konflik
tersebut melalui mekanisme pertahanan ini. Represi sebagai upaya menghindari
perasaan anxitas. Setelah dia merasakan kesakitan setelah minum obat yang didapat
dari si Itan, dia menekan impuls-impuls id-nya dengan berdoa kepada Allah agar
ditemukan jalan yang terbaik untuk mengobati rasa sakit yang dialaminya. Dia juga

ingin memulai aktivitasnya dengan membuka lembaran baru dengan lebih baik.
by b 3 o) b i 4 iy ol Y ey gl b gl
(.1\‘ .uﬁ) ”.3\;\ J&M ?J:\ u°\ C)ﬁ\" c(i\—i' .ua) "..&..)) \g..&..)J

Salim juga mengatidakan bahwa dia ingin menyelesaikan masalah batinnya

dengan mengkombinasikan pekerjaan yang akan membantu melupakan kesedihan dan

penyesalan di masa lalu. Mekanisme pertahanan ego yang dipakai Salim vyaitu
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rasionalisasi. Dalam hal ini rasionalisasi memiliki dua tujuan: Pertama, untuk
mengurangi kekecewaan Salim ketika gagal mencapai suatu tujuan yaitu keinginannya
untuk mengikuti budaya Barat yang dibawa oleh teman dekatnya, Itan; kedua, untuk
memberikan kepada Salim sebuah motif (pengkombinasian dalam pekerjaan) yang
dapat diterima oleh Abdurrahman dan Fikri atas perilakunya.

(VY o) "alartoy 2\ ool e el o aclay G el (3 Loy

Abdurrahman mengatidakan kepada Salim bahwa mintalah ampunan kepada
Allah karena pintu rahmat-Nya masih terbuka lebar bagi hambanya. Mekanisme
pertahanan ego yang disodorkan Abdurrahman kepada Salim vyaitu represi.
Abdurrahman berusaha menyuruh Salim untuk mendorong keluar impuls-impuls id
yang tidak diterima, dari alam sadar dan kembali ke alam bawah sadar. Represi
merupakan fondasi cara kerja semua mekanisme pertahanan ego. Sebagai akibat
represi, Salim dipastikan tidak akan menyadari impuls yang menyebabkan anxitas
serta dia tidak mengingat pengalaman emosional dan traumatik di masa lalu.
Tujuannya memang agar Salim tidak merasa cemas dengan problem yang dialaminya.

Sebagaimana hal berikut:

Sy oW s ol " (FY L 0) Mg Ae)) Ob gl gladl ) el

r.\.&;.«.u..\:m Jobew .ol (alas G ashh bt »9)" (YA . o) "dlw

ol ey 3 Al s e gie ) Ob ol ORI kel ) L

(¢ . 2)

Saat Salim dinasehati oleh Abdurrahman ,dia selalu membangkang dan bersikap
agresif. Ketidaknyamanan Salim terkait erat dengan ketegangan yang dapat menjurus
pada pengrusakan dan penyerangan. Dalam hal ini Salim menggunakan agresi yang
diungkapkan secara langsung kepada Abdurrahman yang merupakan sumber frustasi.
Mekanisme pertahanan ego yang digunakan yaitu agresi langsung. Hal itu nampak
dalam kutipan berikut ini:

2 oy oo ey Lol i) L (A ) el Yo Y L
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Selanjutnya Salim menggunakan mekanisme pertahanan ego berupa

pengalihan, hal itu terbukti ketika dia mengalihkan perasaan tidak senang kepada
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suatu objek ke objek yang lain yang lebih memungkinkan, dalam hal ini dia
mengalihkan kemarahan Abdurrahman yang akan menghukumnya ketika dia meminum
semacam obat-obatan terlarang. Jika Abdurrahman mempunyai kekuasaan, maka dia
akan menindak tegas Salim atas perbuatan yang dilakukannya. Akan tetapi Salim
mengalihkan masalah tersebut dengan berargumen bahwa “kita datang ke Amerika
untuk memperoleh gelar magister dalam ilmu politik dan ekonomi.”
b 1) (s e lgigae) sl o 3 Slle CBY G W) 8T ) s
abed) & el deps U bl Ly e sl pdlal) e SBY
(Vo) "alasy,
Mekanisme pertahanan ego selanjutnya yaitu pengalihan, ketika Salim
mengalihkan perasaan tidak senang dengan selalu berdebat kusir dengan
Abdurrahman, lalu dia berpindah ke sesuatu lain yang lebih memungkinkan. Dia
mengalihkan dengan menasehati Abdurrahman agar menari dan bernyanyi layaknya
Jakson, menghadiri pesta-pesta dan tempat-tempat kenikmatan (diskotik).

Sebagaimana kutipan berikut:

SNty 5 S e 55 (e 8,) 85 o g ekl e !
(VY o) ") e,
Rasionalisasi juga digunakan Salim dalam mekanisme memepertahankan
egonya. Dia memberikan sebuah jawaban yang masuk akal ketika selalu dibujuk
rayuan Itan tentang kehidupan barat yang hedonis dan sekuler. Dia datang ke Amerika
bukan ingin menjadi seorang milyader, tetapi ingin menjadi seorang ilmuwan.
Jawaban rasional dari Salim tersebut dapat diterima sementara oleh Itan.
Y6 L] gle) e Jgis el o S8 Y sl ey el S Ui e
ST e S35 26age e el bz ST ST ) el B s 5
(YY. o) Uk uj‘ﬁ BV palde u;‘ﬁ
Mekanisme pertahanan ego pengalihan juga dilakukan Salim ketika berdebat
panjang dengan Itan masalah budaya Barat dan Timur, mereka berdua mencoba
mencari solusi dengan melakukan pengalihan perasaan tidak senang ke objek lainnya
yang lebih memungkinkan, yaitu mereka berhasrat ingin menari, bernyanyi dengan

memutar musik jazz dan tarian Jakson.
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Mekanisme pertahanan ego selanjutnya yaitu pengalihan, ketika si Salim
melihat pertengkaran dahsyat antara Itan dan Abdurrahman, dia tidak kuat lagi
dengan perlakuan Abdurrahman kepada Itan. Akhirnya dia berusaha mengalihkan
perasaan tidak senang tersebut ke objek lain yang lebih memungkinkan, yaitu dia
ingin berpisah dari Abdurrahman dan mencari asrama tersendiri jika Abdurrahman

masih berlaku kasar seperti itu. Berikut kutipannya:

Sl N KAl cags § ) el ae b S S S (b 3 )"
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Mekanisme pertahanan ego selanjutnya vyaitu rasionalisasi, Salim ingin
mengurangi kekecewaan ketika gagal dalam studinya di Amerika. Lalu dia
memberikan sebuah pernyataan yang dapat diterima oleh Abdurrahman secara logis
dan rasional. Ketika mendengar bahwa Itan itu orang yang ingin menghancurkan masa
depan salim, seketika itu juga Salim langsung pusing dan melakukan sebuah

rasionalisasi.
Vs Gl o cdele do ln (K1) (o e Comde (W 53le 3 2"
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Selanjutnya Salim menggunakan mekanisme pertahanan ego berupa represi, dia
berusaha mendorong keluar impuls-impuls id yang tidak diterima, dari alam sadar dan
kembali ke alam bawah sadar. Jika impuls-impuls dari id sangat mengancam, maka

kecemasan akan sangat melanda sampai pada titik di mana ego tidak dapat menahan

lagi. Dalam banyak hal represi juga digunakan terus selama hidup.
by Ceddy o) c2d ol Boe 3 08 e W4 ady Y LuS i pol2 SV
Gl Al ooy sy Sy Al Grally sl (@)1 36 ady
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KESIMPULAN

Setelah menganalisis naskah drama Al-Wajhu al-Muzlim li al-Qamar karya Najib Kailani,
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa penokohan/ perwatidakan tokoh utama yaitu
Salim yang banyak ditampilkan dalam naskah drama ini adalah penokohan berdasarkan
dimensi psikis, dikarenakan banyak sekali ditemukan hal-hal yang bersifat psikis tentang
diri Salim. Adapun penokohan berdasar dimensi fisik dan sosiologis hanya sedikit sekali
yang dipaparkan dalam naskah drama ini. Struktur kepribadian yang terdiri dari id, ego
dan superego ditemukan juga dalam tokoh utama Salim, tetapi yang banyak
mendominasi dalam kepribadian Salim yaitu id, barulah ego dan yang terakhir superego.
Peneliti dapat membuat sebuah hierarki struktur kepribadian tokoh utama Salim
berdasarkan penelitiannya sebagai berikut: (1) Struktur kepribadian berupa id
menduduki tingkat pertama, karena kemunculannya sangat intens; (2) Struktur
kepribadian ego menduduki tingkat kedua, karena kemunculannya tidak sebanyak id; (3)
Struktur kepribadian superego menduduki tingkat ketiga, karena memang Salim jarang
menggunakan hati nuraninya berdasarkan moralitas baik atau buruk.

Adapun mekanisme pertahanan ego yang ditemukan peneliti dalam naskah drama
ini yaitu: (1) Represi ditemukan sebanyak tiga kali; (2) Pengalihan ditemukan sebanyak
empat kali; (3) Rasionalisasi ditemukan sebanyak tiga kali; (4) Agresi langsung ditemukan
sekali saja. Adapun yang lainnya belum ditemukan oleh peneliti dalam naskah drama
tersebut. Mekanisme pertahanan ego pengalihan menjadi sebuah mekanisme pertahanan
yang sering dilakukan oleh tokoh Salim untuk menghindari problem dan konflik kejiwaan
yang dialaminya, dikarenakan dia mengalihkan perasaan tidak senang terhadap suatu
objek ke objek yang lainnya yang lebih memungkinkan untuk dijadikan sandaran dalam
menghadapi konflik yang kompleks dalam dirinya. Dia menganggap mekanisme
pertahanan ego pengalihan dirasakan lebih aman agar tidak menambah problem pelik

yang dihadapinya.
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